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ABSTRAK 

Praktik judi yang sedang marak di zaman generasi hari ini mengundang polemik fiqih yang 

berat. Bahkan, praktik ini sangat sulit untuk dipisahkan dari kehidupan sosial, mengingat 

problematika finansial masyarakat di bawah rata-rata berharap ingin mendapatkan 

keberuntungan lebih banyak dari sebuah pertaruhan. Al-Qur’an sudah menegaskan bahwa 

praktik judi termasuk haram. Namun banyak sekali aktifitas perjudian dimanipulasi dalam 

bentuk yang variatif sehingga masyarakat tidak menyadari bahwa yang sebenarnya, mereka 

terlibat dalam perjudian. Praktik judi perlu dikaji secara mendalam terutama untuk menyikapi 

problematika saat ini.  

Penelitian ini menyajikan pembahasan dari penafsiran ayat-ayat tentang maisir, yang notabene 

akan mendalami sektor kebahasaan dan hukum. Kitab tafsir yang digunakan merupakan 

penafsiran al-Qurthubi dan Thabari: adapun kandungan di dalamnya mencakup tafsiran yang 

bersifat komprehensif, yakni merinci pada suatu permasalahan dalam ayat. Tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ayat-ayat tentang Analisis Tafsir Kata 

Maisir Dalam Al-Qur’an Persfektif Kitab Tafsir Al-Qurtubi Dan Tafsir Thabari dan untuk 

mengkomparasikan pendapat tafsir al-Qurthubi dan Thabari mengenai ayat-ayat maisir. 

Metode yang digunakan dalam mengungkapkan makna ‘maisir’ dalam al-Qur’an adalah 

dengan metode muqoron. Dimana, penulis akan membandingkan penafsiran kata ‘maisir’ dari 

kitab tafsir al-Qurthubi dan Thabari dengan didukung oleh instrumen hukum islam baik dari 

hadist maupun pendapat ulama fiqih untuk mengemukakan persamaan dan perbedaan tafsir 

kata maisir. Selain itu, juga beberapa informasi dari sumber lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

Kata ‘maisir’ secara keseluruhan disebutkan hanya dalam 3 ayat dalam Al-Qur’an; QS. Al-

Baqarah:219, dan dua ayat dalam QS. Al-Maidah:90-91. Adanya kata maisir di ayat tersebut 

diartikan sebagai praktik perjudian dalam bangsa Arab jahiliyah; sebagai contoh ‘maisir’ 

adalah nama permainan yang berlandaskan dengan cara mempertaruhkan harta. Adapun 

perbandingan kata ‘maisir’ terletak pada cara pemaknaan penafsir dalam segi bahasa dan 

hukum. 
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